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ABSTRACT 

The manual control system is felt not comparable with 
the current technological developments, the amount of 
time used for the operation of electrical and electronic 
control devices, plus remote control distance to inspire the 
author to apply smart home technology by utilizing the 
advancement of communication technology SMS Gateway 
that can simplify our work . This technology, consisting of 
equipment and electronic components that we often hear 
everyday. Mobile phone has a function as an instructor or 
a giver of commands, the modem has the function of 
receiving commands from the mobile phone then forward 
the command to the microcontroller. After that, the 
received command will be processed and continued to the 
relay by the microcontroller. The relay function is the 
same as the switch function that is as a breaker and 
electric current connectors, then the relay works based on 
commands from the microcontroller so that the lamp can 
be on / off according to instructions. Thus, applying Smart 
home technology by utilizing SMS Gateway, can control 
the on / off lights remotely. 

 
Key words 

Control system, Smart home, SMS gateway,Microcontroller  

1. Pendahuluan 

Seluruh warga di dunia pasti sangat membutuhkan 
penerangan, baik penerangan yang berbahan bakar minyak 
hingga saat ini penerangan dengan memanfaatkan energi 
listrik. Lampu merupakan sumber penerangan yang 
memanfaatkan energi listrik. Energi listrik di dunia 
terutama di negara Indonesia semakin naik tarifnya dari 
tahun ke tahun. Hal ini menyebabkan warga harus 
melakukan penghematan energi listrik guna menghemat 
pengeluaran dana untuk pembayaran tarif energi listrik. 
Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan 
penghematan penggunaan penerangan Lampu. Masalah 

yang sering terjadi adalah sistem kontrol manual terhadap 
menghidupkan dan mematikan lampu, dimana saklar 
terkadang jauh dari jangkauan sehingga masih menyulitkan 
bagi warga untuk on/off lampu.  

Dalam perkembangannya sebuah aplikasi tercipta dari 
sebuah pabrikan yang menemukan terobosan baru, sebuah 
mikrokontroler yang dapat diaplikasikan sebagai data 
analog, data digital, dan data serial. Dengan sistem 
pemrogramannya yang dapat diatur oleh kita sendiri, 
dengan beberapa metode seperti compiler dan downloader. 
Selain itu perkembangan juga terjadi terhadap jaringan 
komunikasi yang telah memiliki sistem komunikasi yang 
disebut short message service (SMS), pengiriman data 
pada sms ini berupa text. Sistem ini bekerja pada sistem 
pdu dalam sebuah sim card pada mobile phone. Dengan 
menggabungkan data serial antara mikrokontroler dan 
mobile phone serta penggabungan antara data modem dan 
data pada mikrokontroler yang berupa perintah AT 
Comand. Dimana perintah tersebut dapat diprogram ke 
dalam mikrokontroler untuk mengirimkan instruksi-
instruksi ke modem. Dengan demikian mikrokontroler 
dapat membaca isi pesan pada sim card mobile phone atau 
modem tersebut secara data serial. Data yang terbaca pada 
sistem mikrokontroler dapat kita jadikan acuan sebagai 
input analog pada mikrokontroler agar dapat memberikan 
nilai keluaran berbentuk Digital. 

2. Kontrol  

Kontrol merupakan pengendali dalam berbagai  
kegiatan, kontrol sangat luas sekali karna disesuaikan 
dengan kebutuhan untuk apa kontrol itu dilakukan, Kontrol 
dibagi menjadi 3 sebagai berikut :[1] 
a. Kontrol pengawasan  

Dalam hal ini control pengawasan dilakukan untuk 
mengawasi kegiatan yang sedang dilaksanakan. 
Sebagai Kontrol pengawasan kepada orang yang 
sedang bekerja. 
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b. Kontrol pemeriksaan  
Dalam hal ini kontrol dilakukan untuk pemeriksaan 
sebelum melakukan kegiatan untuk mengecek 
kesiapan sebelum eksekusi kegiatan. 

c. Kontrol pengendali  
Biasanya dipakai untuk pengendali alat elektronik 
atau alat robotika, sistem ini dilakukan sebagai 
Kontrol kerja alat. 

3. Short Message Service (SMS) 

3.1. Short Message Service Center (SMSC) 

Short Message Service Center adalah kombinasi 
perangkat keras dan perangkat lunak yang bertanggung 
jawab memperkuat,, menyimpan dan meneruskan antara 
SME dan piranti bergerak. SMSC harus memiliki 
kehandalan, kapasitas pelanggan dan throughput pesan 
yang sangat tinggi. Selain itu SMSC juga harus dapat 
dilaksanakan dengan mudah untuk mengakomodasikan 
peningkatan permintaan SMS dalam jaringan yang ada [2]. 
SMSC merupakan sebuah entitas yang bertanggung jawab 
untuk menyimpan routing short message dari satu titik ke 
titik yang lain yang merupakan tujuan. Sebuah SMSC 
harus mempunyai keandalan yang tinggi, kapasitas yang 
cukup, dan throughput yang memadai dalam trafik short 
message. Sistem harus bersifat fleksibel dan scalabel agar 
dapat mengakomodasi pertumbuhan permintaan layanan 
SMS. [3] 

 
3.2. Cara Kerja SMS 

Implementasi layanan SMS, operator menyediakan 
apa yang disebut sebagai SMS center. Secara fisik SMSC 
dapat berwujud sebuah PC biasa yang mempunyai 
interkonektivitas dengan jaringan GSM. SMSC inilah yang 
akan melakukan manajemen pesan SMS, baik untuk 
pengiriman, pengaturan, antrian SMS, penerimaan SMS. 
Saat mengirim pesan dari handphone pesan tersebut 
dikirim ke SMSC baru dilanjutkan ke nomor handphone  
tujuan. Konsumen dapat mengetahui status dari pesan jika 
handphone tujuan akan mengirim pesan konfirmasi ke 
SMSC yang menyatakan bahwa telah diterima, kemudian 
SMSC mengirim kembali status tersebut ke handphone 
pengirim. Jika handphone mati atau tidak aktif, pesan yang 
dikirim akan disimpan pada SMSC sampai batas waktu 
pengiriman terpenuhui. Jika batas waktu terlewati maka 
pesan yang akan dikirim dihapus dari SMSC dan SMSC 
akan mengirimkan informasi ke nomor pengirim bahwa 
SMS yang dikirim belum atau gagal diterima. 

4. Bascom AVR 

BascomAVR adalah program kompiler menggunakan 
Basic berbasis Windows yang dapat digunakan untuk 
mikrokontroler keluarga ATmega8, misalnya 
ATmega8535, ATmega16, ATmega32. Versi demo 
BascomAVR yang dikembangkan oleh MCS Electronic ini 
dapat diunduh di www.mcselec.com secara bebas. Untuk 
versi demo kode yang dapat dibuat dan dijalankan 
mikrokontroler dibatasi besarnya maksimal 4 kByte, 
namun hal ini tidaklah menjadi masalah karena sesuai 
dengan kapasitas penyimpanan program internal pada 
ATmega16. [5] 

Pada umumnya bahasa yang dipergunakan untuk 
memprogram mikrokontroler adalah bahasa Assembly. 
Bahasa Assembly adalah bahasa pemrograman tingkat 
menengah, dimana program yang dibuat lebih mendekati 
bahasa mesin, sehingga pemenfaatan memori dapat 
dilakukan secara optimal, namun di sisi lain 
pemrogramannya menjadi relatif sulit. Karena bahasa yang 
dipergunakan Bascom, yaitu Basic, adalah bahasa tingkat 
tinggi, maka pemrograman menggunakan Bascom 
sangatlah mudah untuk dipelajari. Sintaksnya tidak jauh 
berbeda dari Basic pada umumnya, misalnya do-loop, for-
next, while-wend, goto, gosub dan sebagainya. Selain itu 
Bascom dilengkapi dengan fungsi-fungsi khusus, misalnya 
LCD untuk menampilkan karakter pada LCD, PRINT untuk 
mengirimkan karakter ke PC melalui kabel RS232, 
SHIFTIN dan SHIFTOUT untuk komunikasi serial sinkron 
dan lain sebagainya. Fungsi-fungsi khusus tersebut jika 
dituliskan dalam bahasa Assembly akan menjadi lebih 
panjang dan rumit, terutama karena kita harus mengetahui 
register-register yang ada pada mikrokontroler. [6] 

5.  AT Command 

Perintah AT (Hayes AT Command) digunakan untuk 
berkomunikasi dengan terminal (modem) melalui gerbang 
serial pada komputer. Dengan penggunaan perintah AT, 
dapat diketahui atau dibaca kondisi dari terminal, seperti 
mengetahui kondisi sinyal, kondisi baterai, mengirim 
pesan, membaca pesan, menambah item pada daftar 
telepon, dan sebagainya. [4] 

Komunikasi data antara telepon seluler dengan 
peripheral lain seperti mikrokontroler dilakukan secara 
serial menggunakan perintah-perintah AT. Dengan 
mengirimkan telepon seluler untuk melakukan apa yang 
diperintahkan. Tabel berikut beberapa perintah-perintah 
AT yang digunakan untuk mengirim SMS. 
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Tabel 1 Command pada SMS 

Perintah Fungsi 
AT+CMGC Menampilkan sebuah perintah SMS 
AT+CMGD Menghapus sebuah SMS 
AT+CMGF Memori 
AT+CMGR SMS Format 
AT+CMGS Membaca dalam sebuah SMS 

AT+CSCA Mengirim sebuah SMS alamat dari pusat 
SMS servis 

AT+CMGL Daftar SMS yang terdapat di HP 
AT+CSCA Alamat dari sebuauh SMS Service Center 
AT+CMNI Menampilkan pesan yang baru masuk 

 
6. Mikrokontroler ATMEGA16 

Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer lengkap 
dalam satu serpih (chip). Mikrokontroler lebih dari sekedar 
sebuah mikroprosesor karena sudah terdapat atau berisikan 
ROM (Read-Only Memory), RAM (Read-Write Memory), 
beberapa bandar masukan maupun keluaran, dan beberapa 
peripheral seperti pencacah/pewaktu, ADC (Analog to 
Digital converter), DAC (Digital to Analog converter) dan 
serial komunikasi.  

Salah satu mikrokontroler yang banyak digunakan saat 
ini yaitu mikrokontroler AVR. AVR adalah mikrokontroler 
RISC (Reduce Instuction Set Computer) 8 bit berdasarkan 
arsitektur Harvard. Secara umum mikrokontroler AVR 
dapat dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu 
keluarga AT90Sxx, ATMega dan ATtiny. Pada dasarnya 
yang membedakan masing-masing kelas adalah memori, 
peripheral, dan fiturnya Seperti mikroprosesor pada 
umumnya, secara internal mikrokontroler ATMega16 
terdiri atas unit-unit fungsionalnya Arithmetic and Logical 
Unit (ALU), himpunan register kerja, register dan decoder 
instruksi, dan pewaktu beserta komponen kendali lainnya. 
Berbeda dengan mikroprosesor, mikrokontroler 
menyediakan memori dalam serpih yang sama dengan 
prosesornya (in chip). [8] 

7. Modem  

Modem berasal dari singkatan modulator demodulator. 
Modulator merupakan bagian yang mengubah sinyal 
informasi kedalam sinyal pembawa (carrier) dan siap 
untuk dikirimkan, sedangkan demodulator adalah bagian 
yang memisahkan sinyal informasi (yang berisi data atau 
pesan) dari sinyal pembawa yang diterima sehingga 
informasi tersebut dapat diterima dengan baik. Modem 
merupakan penggabungan kedua- duanya, artinya modem 
adalah alat komunikasi dua arah. Setiap perangkat 
komunikasi jarak jauh dua arah umumnya menggunakan 
bagian yang disebut “modem”, seperti VSAT, Microwave 

Radio, dan lain sebagainya, namun umumnya istilah 
modem lebih dikenal sebagai perangkat keras yang sering 
digunakan untuk komunikasi pada komputer. [7] 

8. Rancangan dan Komponen 

8.1. Diagram Blok 
Secara garis besar rangkaian pengendali peralatan 

elektronik jarak jauh dengan menggunakan HP memilik 6 
balok utama. Yaitu HP, Modem, Mikrokontroler 
ATMega16, Relay, lampu beban dan sensor arus. Diagram 
balok rangkaian tampak seperti gambar 12 berikut:  

 

 
Gambar 1 Diagram Blok Rangkaian 

 
Gambar di atas merupakan gambar diagram balok dari 

rangkaian pengendali peralatan elektronik jarak jauh 
dengan menggunakan HP. Jika ada yang menghubungi 
modem, maka akan terjadi komunikasi antara HP 
pengguna dengan modem yang berada pada rangkaian, 
selanjutnya modem meneruskan perintah dari HP dan 
dilanjutkan ke mikrokontroler menggunakan kabel serial. 
Mikrokontroler akan mengambil data Dari output modem. 
Kemudian mikrokontroler ATMega16, mendeteksi 
perintah tersebut dan data ini akan dianggap oleh 
mikrokontroler sebagai perintah untuk mengerjakan 
sesuatu (mengaktifkan/menonaktifkan relay tertentu) sesuai 
dengan data yang diterima. Ketika relay dalam keadaan 
aktif maka lampu pun akan menyala. 
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8.2. Rangkaian Minimum Sistem ATMEGA 16 
Rangkaian mikrokontroler ini berfungsi sebagai pusat 

kendali dari seluruh rangkaian yang ada pada alat ini. 
Gambar rangkaian mikrokontroler ATMega16 ditunjukan 
pada gambar  berikut ini: 

 

 
Gambar 2 Rangkaian Mikrokontroler ATMega16 

 
Mikrokontroler ini memiliki 32 port I/O, yaitu port 0, 

port 1, port 2, dan port 3. Pin 40 dihubungkan ke sumber 
tegangan 5 volt. Dan pin 20 dihubungkan ke ground. 
Rangkaian mikrokontroler ini menggunakan komponen 
Kristal 12 MHz sebagai sumber clocknya. Nilai Kristal ini 
akan mempengaruhi kecepatan mikrokontroler dalam 
mengeksekusi suatu perintah tertentu. 

Pada pin 9 dihubungkan dengan sebuah kapasitor 470 
µF yang dihubungkan ke positif dan sebuah resistor 10 K 
ohm yang dihubungkan ke ground. Kedua komponen ini 
berfungsi agar program pada mikrokontroler dijalankan 
beberapa saat setelah power aktif. Lamanya waktu antara 
aktifnya power pada IC mikrokontroler dan aktifnya 
program adalah sebesar perkalian antara kapasitor dan 
resistor tersebut. Jadi 1 mili detik setelah power aktif pada 
IC maka program pun aktif. Pin 17 yang merupakan P3.7 
dihubungkan dengan transistor dan sebuah LED. Ini 
dilakukan hanya untuk menguji apabila rangkaian 
minimum mikrokontroler ATMega16 sudah bekerja atau 
belum. Dengan memberikan program sederhana pada 
mikrokontroler tersebut, dapat diketahui apakah rangkaian 
minimum tersebut sudah bekerja dengan baik atau tidak. 
Jika LED yang terhubung ke pin 17 sudah bekerja sesuai 
dengan perintah yang diberikan, maka rangkaian minimum 
tersebut telah siap digunakan. 
 
 
 
 

8.3. Rangkaian Komunikasi Modem dengan 
Mikrokontroler 

 
Gambar 3 Koneksi Port dengan Modem 

 
Pin 13 pada modem dihubungkan dengan R1 In pada 

IC Max 232 sedangkan Pin 2 dihubungkan Pin T2 Out. 
Kemudian sinyal akan diteruskan oleh Pin R1 Out ke Pin 
RXD (P0.0) dan Pin T1 In dihubungkan Pin TXD (P0.1) 
pada kaki mikrokonrtoler. Kecepatan dalam komunikasi ini 
biasa disebut baud rate, secara default baud rate berbeda-
beda untuk setiap modem, misalnya 115200 bps, 9600 bps. 
Dari ke-15 pin tersebut yang dipakai koneksi serial dengan 
mikrokontroler hanya 3 pin : 

• Pin 2 (CTXD) 
• Pin 6 (CRXD) 
• Pin 9 (GND) 

Pada mikrokontroler cukup 3 pin yaitu: 
• PORTD.0 (RXD) 
• PORTD.1 (TXD) 
• Ground 

 
8.4. Perancangan Rangkaian Relay 

Rangkaian relay mempunyai fungsi yang sama dengan 
saklar yaitu menghidupkan/mematikan lampu beban. Yang 
membedakan hanya cara pengoperasionalnya saja. Jika 
pada contoh kehidupan kita sehari-hari, pada umumnya 
saklar dioperasikan secara manual sedangkan relay 
dioperasikan secara otomatis. 
Rangkaian relay ditujukan pada gambar 15 berikut ini : 

 
Gambar 4 Rangkaian Relay 
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Komponen utama dari rangkaian ini adalah relay. Relay 

merupakan salah satu komponen elektronik yang terdiri 
dari lempengan logam sebagai saklar dan kumparan yang 
berfungsi untuk menghasilkan medan magnet. Pada 
rangkaian ini digunakan relay 2 volt, ini berarti jika positif 
relay (1 kaki) dihubungkan ke sumber tegangan 12 volt 
dan negative relay (2 kaki) dihubungkan ke ground, maka 
kumparan akan menghasilkan medan magnet, dimana 
medan magnet ini akan menarik logam yang 
mengakibatkan saklar terhubung. Untuk mengaktifkan atau 
menon-aktifkan relay digunakan transistor tipe NPN. Dari 
gambar dapat dilihat bahwa negative relay dihubungkan ke 
kolektor dari transistor NPN (2SC945). Input dari 
rangkaian ini dihubungkan ke mikrokontroler, sehingga 
lampu beban dapat dihidupkan atau dimatikan dengan 
menggunakan program yang diisikan ke IC mikrokontroler 
tersebut. Output dari relay dihubungkan ke lampu beban. 
 
8.5. Komponen 

Tabel 2 Komponen terbagi atas 3 kelompok 
System Minimum 
Mikrokontroler 

Driver Control 
Relay 

Catu Daya 

R.10k Relay 12 Volt Trafo 1A /15 
Volt 

R.4k7 Led Dioda Bridge 
1A 

R.1k R.1k C.2200 uF /25 
V 

R.330 R.330 C.1000 uF /25 
V 

C.100 uF/25v R.680 Ic.7805 
C.1 uF/16v C.100 uF / 25V Ic.7812 
C.22 pF Jumper 

Terminal 
Led 

C.10 uF/16 Dioda in4007 R.1k 
Xtall.12 MHz Transistor C945/ 

NPN 
Jack AC listrik 

Led Transistor 
A733/ PNP 

Fuse 1A 

Switch Power  Heat Sink IC 
Konektor Dc  Terminal 

Jumper 
Soket Tulang  Dioda IN 4001 
Jumper Terminal  Dioda Zener 

IN4148 
Tombol Key   
Trimpot   
LCD 2x16 Chr   
 
8.6. Perancangan AT Command 

Rangkaian ini berfungsi agar modem mendapatkan 
sebuah perintah dengan baik. Dalam hal ini perintah yang 
dimaksud ditujukan untuk mikrokontroler. Perintah yang 

dipakai menggunakan ‘AT Command’, disebut demikian 
karena setiap perintah (command) diawali dengan ‘AT’ 
misalnya  AT+CMGR, AT+IPR dan lain-lain. Beberapa 
AT Command yang penting dalam tabel adalah : 

 

Tabel 3 Perintah AT Command 

 
9. Hasil Percobaan 

9.1.  Hasil 
Berikut ini adalah tampilan-tampilah hasil 

keseluruhan rangkaian sistem pengendali lampu dengan 
SMS Gateway berbasis mikrokontroler : 

 
Gambar 6 Tampilan Depan Sistem Pengendali Lampu 

 

 
Gambar 7 Tampilan Atas Sistem Pengendali Lampu 

AT Command Respon dari 
Modem 

Keterangan 

AT [ENTER] OK Cek koneksi 

ATE0 [ENTER] OK Menon-aktifkan echo 

ATE1 [ENTER] OK Mengaktifkan echo 

AT+IPR=[baud rate] 
[ENTER] 

OK Seting Baud rate 

AT+CMGS=[nomor 
tujuan] [asci(28)] 
[ENTER] 

OK Kirim sms 

AT+CMG D=[inbox] 
[ENTER] 

OK Menghapus SMS 
pada inbox 

AT+CMG R=[inbox] 
[ENTER] 

OK Membaca SMS pada 
inbox 
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Cara kerja sistem kontrol lampu ini yaitu 
mikrokontroler sebagai komponen utama berfungsi 
memberi perintah berupa mengirim ataupun menerima 
SMS, perintah tersebut diproses melalui komunikasi antara 
mikrokontroler dan modem, kontrol peralatan elektronik 
jarak jauh dengan menggunakan mobile phone dan modem 
yang berada pada rangkaian, selanjutnya modem 
meneruskan perintah dari mobile phone ke mikrokontroler 
menggunakan kabel serial. Kemudian mikrokontroler 
ATMega16 mendeteksi perintah tersebut dan data ini 
dibaca oleh mikrokontroler sebagai perintah untuk 
melaksanakan sesuatu (mengaktifkan/menonaktifkan relay 
tertentu) sesuai dengan data yang diterima, ketika relay 
dalam  keadaan  aktif maka lampu akan menyala. 

 

 
Gambar 8 Sistem pengedali lampu dalam keadaan aktif 

 
Dalam alat ini mikrokontroler berfungsi sebagai pusat 

kendali dari seluruh rangkaian yang ada pada alat ini. 
Mkrokontroler ini memiliki 32 port I/0, yaitu port 0, port 
1, port 2, pin 40 dihubungi ke sumber tegangan 5 volt. Dan 
pin 20 dihubungkan ke ground. Komponen mikrokontroler 
ini menggunakan komponen kristal 12 MHz sebagai 
sumber clocknya dan nilai kristal ini akan mempengaruhi 
kecepatan mikrokontroler dalam mengeksekusi suatu 
perintah. Waktu yang dibutuhkan untuk mengaktifkan 
power IC mikrokontroler dan mengaktifkan program 
adalah sebesar perkalian antara kapasitor dan resistor yan 
dimilikinya, pin 17 dihubungkan dengan resistor dan LED. 
Hal ini dilakukan untuk menguji apabila rangkaian 
minimum mikrokontroler ATMega16 sudah bekerja atau 
belum jika LED yang terhubung ke pin 17 sudah bekerja 
sesuai dengan perintah yang diberikan maka rangkaian 
minimum tersebut siap digunakan. Perintah dari mobile 
phone berupa SMS yang di deteksi oleh modem sebagai 
terminal melalui gerbang serial pada komputer. Diproses 
oleh mikrokontroler sebagai perintah untuk dieksekusi ke 
relay sehingga dapat on/off lampu. 

Berikut ini adalah beberapa kondisi modem yang 
terdapat pada rangkaian dilihat dari layar LCD yang juga 
terpasang pada rangkaian : 

 
Gambar 9 Modem aktif 

 

 
Gambar 10 Modem standby 

 

 
Gambar 11 Modem menghapus SMS masuk 

 

 
Gambar 12 Modem siap menerima SMS 

 
Jika rangkaian sistem kontrol diberikan perintah 

untuk menyalakan lampu, maka lampu yang terdapat pada 
rangkaian akan menyala seperti pada gambar berikut ini : 
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Gambar 13 Sistem pengendali setelah menerima SMS Masuk berupa 

perintah aktifkan lampu 
 
9.2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan guna mempermudah warga 
perumahan  khususnya dana seluruh masyarakat pada 
umumnya dalam hal kontrol lampu rumah dari jarak jauh. 
Dengan memanfaatkan mikrokontroler dan modem yang 
terhubung langsung ke jaringan lampu rumah, diterapkan 
teknologi Smart Home dengan konfigurasi SMS Gateway. 
Selama penelitian ini berlangsung, telah dilakukan sekitar 
10 kali pengujian dimana permasalahan yang dialami 
terdapat pada saat konfigurasi mikrokontroler dan 
kegagalan koneksi modem dengan smartphone melalui 
SMS Gateway.  

Hasil penelitian ini belum dilengkapi oleh proteksi 
SMS dari nomor tidak dikenal karena penelitian ini hanya 
dibatasi pada penerapan teknologi Smart Home dengan 
SMS Gateway untuk kontrol on/off lampu rumah. Beban 
lampu yang digunakan pada penelitian ini dibatasi pada 4 
bohlam dengan daya 1 bohlam adalah 40 watt. Hal ini 
dapat diaplikasikan kepada rumah-rumah warga 
perumahan dengan beban lampu rumah yang sama dengan 
hasil pengujian ini. 

10. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui 
bahwa teknologi smart home dapat diterapkan dengan 
memanfaatkan SMS gateway  dan dibantu oleh perangkat 
mikrokontroler dan modem. Pada alat ini digunakan 
sebuah mobile phone yang berfungsi sebagai pengirim 
SMS perintah, kemudian modem yang terhubung pada 
rangkaian Mikrokontroler ATMega16 yang berfungsi 
sebagai pusat pengontrolan dan diteruskan ke relay yang 
berfungsi mengeksekusi perintah serta beberapa lampu 
sebagai output rangkaian serta sensor arus. Mikrokontroler 

ATMega16 merupakan inti dari sistem, yang berfungsi 
mengambil data yang diterima dari modem kemudian 
mengolahnya sehingga dapat mengontrol on/off lampu. 
Setelah itu meneruskan perintah ke relay untuk 
mengeksekusi on/off lampu berdasarkan data SMS yang 
dikirim melalui mobile phone dan diterima oleh modem. 
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